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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Peran Aparatur Gampong Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Remaja Pada Kegiatan Sosial dan Kegiatan Keagamaan di 

Gampong Rantau Binuang Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh 

Selatan”. Program kegiatan yang telah dibuat tidak berjalan dengan baik, oleh 

karena itu aparatur gampong berperan penting untuk meningkatkan kesadaran 

remaja pada kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peran aparatur Gampong dalam meningkatkan kesadaran 

remaja pada kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan serta apa saja faktor yang 

menghambat peran Aparatur Gampong dalam meningkatkan kesadaran remaja 

pada kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan tersebut di Gampong Rantau 

Binuang Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh Selatan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokomentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aparatur Gampong memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan kesadaran remaja pada kegiatan sosial dan kegiatan 

keagamaan. Beberapa program aparatur Gampong tersebut dalam kegiatan sosial 

adalah mengadakan gotong royong setiap minggu, melatih silat, dan juga 

mengikut sertakan para remaja ketika ada kegiatan di tempat acara kenduri. 

Selanjutnya beberapa program aparatur Gampong dalam kegiatan keagaamaan 

adalah mengadakan pengajian rutin setiap malam, dalail khairat, berzanji, 

merawis dan juga mengadakan acara maulid nabi. Kemudian faktor yang dihadapi 

aparatur Gampong dalam meningkatkan kesadaran remaja adalah pada remaja itu 

sendiri seperti remaja tersebut lalai dengan lingkungan teman sebaya nya, sibuk 

dengan hp dan juga game online.  

 

Kata Kunci: Peran Aparatur Gampong, Meningkatkan Kesadaran Remaja Pada 

Kegiatan Sosial dan Kegiatan Keagamaan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak akan pernah 

terlepas dari kehidupan sosial masyarakat, baik dari segi perilaku sosial 

mayarakat, kabiasaan sosial masyrakat dan aktivitas sosial masyarakat di suatu 

lingkungan. Sebagai makhluk sosial, tentunya masyarakat tidak pernah terlepas 

dari tuntutan keberadaan nya sebagai makhluk sosial. Tuntutan sosial 

masyarakat, tentunya tidak hanya dipenuhi dan dilakukan oleh orang dewasa 

saja, melainkan hal ini harus dipenuhi dan dilakukan oleh semua masyarakat 

dari semua usia, tanpa terkecuali remaja. Remaja salah satu aspek penting 

dalam keberlangsungan kehidupan masyarakat yang juga memiliki peran 

penting dalam kehidupan masyarakat. 

Masa remaja adalah masa dimana seorang anak sedang berada dalam 

pencarian jati dirinya, ingin mengenal siapa dirinya sebenarnya. Seorang anak 

dikatakan remaja, jika ia sudah sampai usia 17 tahun. Pada usia ini, seorang 

anak mengalami masa yang dinamakan masa pubertas. Saat pubertas, biasanya 

anak ingin mencoba segala sesuatu yang baru dalam hidupnya, muncul 

berbagai macam gejolak emosi, dan banyak timbul masalah baik dalam 

keluarga maupun lingkungan sosialnya.1  

Masa remaja merupakan masa yang banyak mengalami perubahan baik 

jasmani, rohani, maupun pikiran. Pada masa ini remaja banyak mengalami 

 
1 Shidiq, Alima Fikri, and Santoso Tri Raharjo. "Peran pendidikan karakter di masa 

remaja sebagai pencegahan kenakalan remaja." Prosiding Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 5, no. 2 (2018). hal.176-187. 
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gejolak emosi remaja dan masalah remaja pada umumnya disebabkan adanya 

konflik peran sosial. Disatu pihak ia sudah ingin mandiri sebagai orang 

dewasa, di lain pihak ia masih harus terus mengikuti kemauan orang tua. 

remaja merupakan fase penting dalam kehidupan seseorang, di mana mereka 

mengalami perubahan fisik, emosional, dan sosial yang signifikan. Di sisi lain, 

remaja juga sering dihadapkan pada berbagai tantangan dan permasalahan yang 

dapat mempengaruhi perkembangan dan kesejahteraan mereka.2 

Pelaksanaan tuntutan sosial tentunya bukan hanya sekedar bagian dari 

keberadaan manusia sebagai makhluk sosial, melainkan hal ini adalah upaya 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pribadi dan dalam meningkatkan 

aktualisasi diri. Seorang remaja tentunya harus benar-benar terlibat aktif dan 

dalam aktivitas sosial masyarakat, agar nanti nya remaja bisa mengetahui dan 

beradaptasi dengan baik kedepannya di suatu lingkungan. Sebagai bagian dari 

masyarakat, tentunya remaja harus mengerti keadaan sosial lingkungan tempat 

tinggal nya. Kegiatan sosial dan keagamaan merupakan salah satu aspek 

penting dalam pembentukan karakter dan kepribadian remaja. Remaja yang 

terlibat dalam kegiatan sosial dan keagamaan cenderung memiliki kesadaran 

yang lebih tinggi tentang tanggung jawab sosial dan nilai-nilai 

keagamaan. 3 Namun, dalam beberapa tahun terakhir, terdapat penurunan 

 
2 Azhari Zulkifli, Sulistiana, Maimun, “Strategi Bimbingan Orang Tua dalam 

Meminimalisir Penyalahgunaan Sosial Media pada Remaja di Gampong Bundar Kecamatan 

Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang”. Afeksi: Jurnal Psikologi, 1(1), 41-49. (2022). hal 2. 
3 Kohlberg, L. ”The Philosophy Of Moral Development: Moral Stages and the Idea of 

Justice. San Francisco: Herper & Row”. (1981) 
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kesadaran remaja dalam kegiatan sosial dan keagamaan di Gampong Rantau 

Binuang. 

Fenomena ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 

kurangnya kesadaran remaja tentang pentingnya kegiatan sosial dan kegiatan 

keagamaan, kurangnya dukungan dari orang tua dan masyarakat, serta 

kurangnya fasilitas dan program yang memadai untuk meningkatkan kesadaran 

remaja. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran 

remaja dalam kegiatan sosial dan keagamaan di Gampong Rantau Binuang. 

Kebanyakan orang berpendapat bahwa kejadian dan keadaan yang 

dialami dalam kehidupan itu akan menentukan sehebat apakah individu mampu 

menikmati kehidupan ini. Banyak orang yang menghabiskan banyak waktu, 

untuk mencoba bagaimana caranya agar bisa memiliki perasaan yang lebih 

baik terhadap dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan sekitarnya.4 Orangtua 

sebagai penangung jawab terhadap keselamatan dan kebahagian anak. Salah 

satu tanggung jawab orang tua kepada anak yaitu memberikan bimbingan 

kepada anak. Bimbingan orang tua adalah usaha-usaha orang tua sebagai orang 

yang bertanggung jawab dalam keluarga untuk bimbingan jasmani dan rohani 

anak secara perlahan sesuai irama perkembangan anak menuju terbentuknya 

manusia sebenarnya, yang beriman, bertaqwa, serta memiliki kepribadian yang 

islami dan berakhlak mulia dengan menerapkan hukum-hukum islam sesuai 

dengan kaidah-kaidah fikih. Bimbingan orang tua merupakan proses pemberian 

 
4  Azhari & Sulistiananingsih, Konseling Kelompok Dengan Pendekatan Cognitive 

Behavior Therapy (Cbt) Untuk Meningkatkan Kesadaran Pendidikan, Jurnal At-Taujih Bimbingan 

Dan Konseling Islam, 2020, Vol. 3, Hal 48 
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bantuan yang sifatnya psikologis yang diberikkan kepada anaknya sehingga 

dapat membantu anak mengenali diri dan potensinya, lingkungannya, dan 

mengatasi masalah hidupnya serta bertanggung jawab.5 Namun memang tidak 

dapat di pungkiri bahwa, masa remaja memanglah masa dimana seseorang 

sedang menikmati masa bermain-main. Namun disisi lainnya, remaja tetaplah 

bagian dari masyarakat yang harus tetap bergabung dan menjalankan fungsi 

sosial dan keagamaan sebagaimana mestinya. 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti di Gampong 

Rantau Binuang, Kecamatan Kluet Selatan, Kabupaten Aceh Selatan, peneliti 

melihat bahwa banyak remaja di gampong tersebut kurang memiliki kesadaran 

pada kegiatan sosial dan keagamaan sebagaimana tuntutan yang semestinya. 

Hal ini terlihat pada sikap dan perilaku yang di tampilkan remaja di gampong 

tersebut. Seperti remaja sibuk dengan dunianya sendiri, sibuk dengan 

lingkungan teman sebaya, dan sibuk dengan gadget.  

Aparatur gampong pada dasarnya adalah pelaksana peradilan hukum 

yang dewasa ini didukung oleh sejumlah peraturan perundang-undangan. 

Dengan kata lain, payung hukum pemberdayaan lembaga-lembaga adat dan 

hukum adat sangat memadai. Pada berbagai peraturan perundang-undangan 

dinyatakan secara tegas bahwa penguatan hukum adat dan peradilan adat 

sebaiknya dimulai dari gampong dan mukim. Adapun badan-badan resmi yang 

 
5 Azhari, Sulistiana & Maimun, ........, 2022, Vol. 1, Hal 2 
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menyelenggarakan peradilan adat yaitu lembaga gampong dan lembaga 

mukim.6 

Aparatur Gampong merupakan salah satu aktor yang berperan penting 

dalam meningkatkan kesadaran remaja dalam kegiatan sosial dan keagamaan. 

Mereka memiliki posisi yang strategis untuk mempengaruhi dan membimbing 

remaja dalam kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan. Peran aparatur 

Gampong dalam meningkatkkan kesadaran remaja dapat dilakukan melalui 

berbagai cara, seperti mengadakan kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan, 

memberikan Pendidikan dan pelatihan, serta memberikan contoh yang baik.7 

Beberapa program yang sudah dibuat oleh aparatur gampong dalam 

kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan di Gampong Rantau Binuang 

Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh Selatan belum berjalan dengan baik, 

hal tersebut terjadi karena banyak remaja yang tidak ikut serta dalam kegiatan 

yang sudah dibuat.  

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis 

mengambil judul penelitian” Peran Aparatur Gampong Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Remaja Pada Kegiatan Sosial Dan Keagamaan 

di Gampong Rantau Binuang Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh 

Selatan” 

 

 

 

 
6  Ismail dkk, Pedoman Peradilan Adat di Aceh, (Aceh: Majelis Adat Aceh, 2012), hal. 6 
7  Kemdibud (2018). Peran Aparatur Pemerintah Dalam Meningkatkan Kesadaran 

Remaja. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran aparatur gampong dalam meningkatkan kesadaran remaja 

pada kegiatan sosial di Gampong Rantau Binuang Kecamatan Kluet 

Selatan Kabupaten Aceh Selatan? 

2. Bagaimana peran aparatur gampong dalam meningkatkan kesadaran remaja 

pada kegiatan keagmaan di Gampong Rantau Binuang Kecamatan Kluet 

Selatan Kabupaten Aceh Selatan? 

3. Faktor-faktor apa yang menghambat peran aparatur gampong dalam 

meningkatkan kesadaran remaja pada kegiatan sosial dan kegiatan 

keagamaan di Gampong Rantau Binuang Kecamatan Kluet Selatan 

Kabupaten Aceh Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran aparatur gampong dalam meningkatkan 

kesadaran remaja pada kegiatan sosial di Gampong Rantau Binuang 

kecamatan Kluet Selatan kabupaten Aceh Selatan 

2. Untuk mengetahui peran aparatur gampong dalam meningkatkan 

kesadaran remaja pada kegiatan keagamaan di Gampong Rantau Binuang 

Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh Selatan 

3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat peran aparatur 

gampong dalam meningkatkkan kesadaran remaja pada kegiatan sosial dan 

kegiatan kegamaan di Gampong Rantau Binuang Kecamatan Kluet Selatan 

Kabupaten Aceh Selatan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat teoritis dimana hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

informasi atau menambah wawasan tentang peran aparatur gampong dalam 

meningkatkan kesadaran remaja pada kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan 

di Gampong Rantau Binuang Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh 

selatan. 

Manfaat praktis nya adalah semoga hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

tolak ukur bagi aparatur gampong dalam mengambil kebijakan untuk 

meningkatkan kesadaran remaja pada kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan 

di Gampong Rantau Binuang Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh 

Selatan. 

 

E. Penjelasan Istilah Penelitian 

1. Peran 

Secara etimologi, peran adalah perangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan 

secara terminologi peran adalah perilaku yang sesuai dengan status 

seseorang yang menduduki suatu posisi atau kedudukan tertentu dalam 

masyarakat.8 Peran adalah suatu posisi atau fungsi yang dijalankan oleh 

seseorang atau sekolompok orang dalam suatu system atau struktur sosial.9 

 
8  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2014), Hal. 1217 
9 Goffman, E.  The Persentation of Self in Everyday Life. New York: Doubleday (1959) 



 

8 

 

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu 

lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh suatu 

lembaga/organisasi biasanya diatur dalam suatu ketetapan yang merupakan 

fungsi dari lembaga tersebut. Peran itu ada dua macam yaitu peran yang 

diharapkan dan peran yang dilakukan. Dalam melaksanakan peran yang 

diembannya, terdapat faktor pendukung dan penghambat.10 

Pengertian peran menurut Soejorno Soekanto, yaitu peran merupakan 

aspek dinamis kedudukan(status), apabila seseorang melaksanakan hak 

dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan 

suatu peranan.11 

Dalam konteks penelitian ini, peran aparatur gampong dapat diartikan 

sebagai suatu posisi atau fungsi yang dijalankan oleh aparatur gampong 

dalam meningkatkan kesadaran remaja pada kegiatan sosial dan 

keagamaan di Gampong Rantau Binuang. 

2. Aparatur Gampong 

Aparatur Gampong adalah pejabat atau pegawai yang bekerja di 

gampong, yang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengelola dan 

mengembangkan gampong. Aparatur gampong pada dasarnya adalah 

pelaksana peradilan hukum yang dewasa ini didukung oleh sejumlah 

peraturan perundang-udangan. Dengan kata lain, payung hukum 

 
10 Syamsir Torang, Organisasi & manajemen (Perilaku, Stuktur, Budaya & Perubahan 

Organisasi), (Bandung: Alfabeta,2014), hal, 86. 

 
11 Soekarno. Sosiologi Sebagai Pengantar. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2001), hal.50 
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pemberdayaan lembaga-lembaga adat dan hukum adat yang sangat 

memadai.12 

3. Kesadaran Remaja 

Kesadaran remaja adalah kemampuan remaja untuk memahami dan 

mengerti tentang diri sendiri, lingkungan, dan masyarakat, serta 

kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat dan bertanggung jawab. 

Kesadaran remaja juga dapat diartikan sebagai suatu proses perkembangan 

kognitif, emosi, dan sosial yang terjadi pada remaja, yang memungkinkan 

mereka untuk memahami dan mengerti tentang diri sendiri dan lingkungan 

sekitar. 

4. Kegiatan Sosial 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kegiatan sosial berasal dari 

kata dasar sosial, sosial yang selalu berkaitan dengan masyarakat, sosial 

yang juga berkaitan dengan kepentingan umum. Kegiatan sosial adalah 

kegiatan yang dilkukan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

sosial, seperti kegiatan gotong royong, kegiatan kemasyarakatan, dan 

kegiatan lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Kegiatan sosial adalah agenda yang dilakukan bersama 

dengan elemen masyarakat, khususnya yang berada di lingkungan sekitar. 

Kegiatan yang dilakukan karena ingin mencapai tujuan bersama, atas dasar 

itulah kegiatan sosial akan selalu melibatkan partisipasi dari masyarakat.13 

 
12 Badruzzaman Ismail dkk, Pedoman Peradilan, hal. 6 
13  Rahma Julita, Maria Montessori, Azwar Ananda & Isnarmi, Kegiatan Sosial 

Kemasyarakatan Oleh Yayasan Buddha Tzu Chi di Perumahan Cinta Kasih Lubuk Buaya, Journal 

of Education, Cultural and Politics, Volume 3, no.1, 2023 
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5. Kegiatan Keagamaan 

Kegiatan keagaman terdiri dari dua kata yaitu kegiatan dan 

keagamaan. Kegiatan mempunyai arti kesibukan atau aktivitas. Secara 

lebih luas kegiatan atau aktivitas dapat diartikan sebagai perbuatan atau 

kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam kehidupan sehari-hari 

berupa ucapan, perbuatan ataupun kreatifitas ditengah lingkungan. 

Sedangkan keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau 

segala sesuatu mengenai agama.14 

Kegiatan keagamaan adalah segala bentuk aktifitas yang dilakukan 

seseorang yang berhubungan dengan agama. Dalam upaya 

mengembangkan kegiatan keagamaan, seorang guru yang kreatif selalu 

berupaya mencari cara agar agenda kegiatan yang direncanakan dapat 

berhasil sesuai dengan harapkan.15 Keagamaan adalah sifat yang terdapat 

dalam agama, segala sesuatu mengenai agama, untuk itu latihan 

keagamaan adalah merupakan sikap yang tumbuh atau dimiliki seseorang 

dan dengan sendirinya akan mewarnaisikap dan tindakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Bentuk sikap dan tindakan yang dimaksdukan yakni yang 

sesuai dengan ajaran agama, dari pengertian di atas kegiatan keagamaan 

adalah usaha yang dilakukan seseorang atau perkelompok yang 

dilaksanakan secara terus-menerus maupun yang ada hubungannya dengan 

 
 

14  Poerwodarminto, W. J. S. (1997). Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 

Pustaka. 
15 Nyimas, N. (2017). Strategi Pengembangan Kegiatan Keagamaan Anak Usia Dini di 

TK Harapan Ibu Tanah Mas Banyuasin. El-Ghiroh, XIII (2). 
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nilai-nilai keagamaan. Dikarenakan dalam hal ini adalah yang 

berhubungan dengan agama Islam maka kegiatan-kegiatan keagamaan 

disini yang ada korelasinya dengan pelaksanaan nilai-nilai agama Islam itu 

sendiri misalnya, dizikir, ceramah atau tausiah keagamaan, membaca 

asmaul husna bersama.16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
16 Usman, U. (2010). Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosydakarya. 

 


